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SITI GOT CHEATED
SITIKENA TIPU

» o0 «

Filmmaker | Rajeswari Raman
Duration | 03:33

Siti, a young migrant worker, pays an agent RM 2,600 for a work permit but
finds that he has no intention of helping her. Upon realizing that she has been
cheated, she decides to lodge a complaint with the authorities.

Siti, seorang pekerja migran berusia muda, membayar RM 2.600 kepada
seorang agen untuk ijin kerja, tapi kemudian mengetahui bahwa ia tertipu.
Ketika sadar, ia memutuskan untuk mengajukan keluhan kepada pihak yang
berwajib.

"IHOPE THATMY INDONESIAN FRIENDS ARE CAREFUL DURING THE PROCESS TO
OBTAIN WORK PERMITS FOR MALAYSIA. THERE ARE MANY
AGENTS WHO CHEAT PEOPLE.

"HARAPAN SAYA, REKAN-REKAN SAYA YANG ADA DIINDONESIA, BERHATI-HATIJIKA
MASUK DIMALAYSIADALAMPROSES PEMBUATAAN PERMIT INI.
BANYAK AGEN-AGEN YANG MENIPU.
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FORSAKEN

TERABAI

» 22 «

Filmmakers | Karmadi, Thamby Rajan, Fajar Santoadi
Duration | 05:10

This animated film describes the problems faced by foreign workers who have
tried to access the 6P programme. The film shows how the programme has
failed undocumented workers who easily fall prey to opportunistic agents.

Film animasi ini menjelaskan berbagai masalah yang dihadapi pekerja asing
yang mencoba mengakses program 6P. Film ini menunjukkan bagaimana
program ini mengecewakan pekerja tanpa dokumen yang dengan mudahnya
jatuh ke tangan agen-agen oportunis.

“IFELTLIKE I WAS LIVING IN FEAR. WHAT |F | WAS THE NEXT ONE T0 BE
ARRESTED?

"KEMUDIAN SAYA MERASA MACAM ORANG KETAKUTAN, BAGAIMANA NANTI
KALAU SAYA YANG KENA TANGKAP?
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CUPIN'S TALE, THE CHICKENS ARE LISTENING
CUPINCERITA, AYAMPUNDENGAR

» o0 «

Filmmaker | Muhammad Mundir
Duration | 04:46

A young migrant worker describes the challenges of living in Malaysia as an
undocumented worker. He frequently encounters run-in with law enforcement
officers. Cupin, as he is fondly known by his friends, now lives in constant fear.

Seorang pekerja migran muda menjelaskan tantangan-tantangan yang harus
dihadapi untuk hidup di Malaysia sebagai pekerja tanpa dokumen. Cupin,
begitu ia biasa dipanggil oleh teman-temannya, saat ini selalu hidup dalam
ketakutan.

“IFIT'SPOSSIBLE, INVESTIGATE THE AGENTS T00..."
"KALAUBISA YA, KEPADA AJEN-AJEN..."



DISCUSSIONQUESTIONS <<

What are the major weaknesses of the 6P Programme as described in the
films?

What were the expectations of the people who registered for the programme?
What can be done to assist workers who were cheated by agents?

How can their rights be protected?

Apa kelemahan utama dari program 6P yang dijelaskan di dalam film?
Apa harapan orang-orang yang mendaftar melalui program ini?
Apa yang dapat dilakukan untuk membantu pekerja yang tertipu oleh agen?

Bagaimana hak-hak mereka dapat dilindungi?
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SUPPORT SYSTEMS FOR MIGRANTS
SISTEMDUKUNGANUNTUK MIGRAN
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Migrant workers in Malaysia come from more than 12 countries in Asia, with
the majority coming from Indonesia. Nepal, Bangladesh, India, Pakistan,
Vietnam, Cambodia, Thailand and the Philippines also send a large number of
workers, creating a veritable melting pot of cultures.

The state’s role in ensuring migrant workers’ socio-economic welfare is limited
to some enforcement of the country’s labour laws, so migrant workers organise
themselves through groups to protect their interests. These take the shape
around religious identity, business interests, and other cultural and social
beliefs. These communities and alliances become a critical source of support
in the host country by providing social life and a forum to defend their rights in
times of need.

L X3

Pekerja migran di Malaysia berasal dari lebih dari 12 negara di Asia, dengan
mayoritas berasal dari Indonesia. Negara-negara lain yang mengirimkan
sejumlah besar pekerja adalah Nepal, Bangladesh, India, Pakistan, Vietnam,
Kamboja, Thailand, dan Filipina, dan menciptakan sebuah tempat percam-
puran yang sesungguhnya.

Sementara peran negara dalam menjamin kesejahteraan sosial ekonomi
buruh itu terbatas pada beberapa penegakan hukum perburuhan yang sudah
ada di negara ini, pekerja migran mengorganisir diri melalui kelompok-
kelompok untuk melindungi kepentingan mereka. Terbentuklah kelompok-
kelompok identitas keagamaan, kepentingan bisnis, dan keyakinan sosial dan
budaya lainnya. Komunitas dan aliansi ini menjadi sumber penting untuk
saling mendukung di negara tuan rumah ini dengan menyediakan kehidupan
sosial dan sebuah forum untuk membela hak-hak mereka saat dibutuhkan.
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INTERNATIONAL HOUSE OF GOD
PESANTRENINTERNASIONAL

» o0 «

Filmmakers | Muhammad Mundir, Imran Hilmy
Duration | 05:39

A young Muslim religious teacher encourages spirituality and friendship by
hosting musical gatherings at his mosque. Through these gatherings, workers
who come from countries as far as Bangladesh and Indonesia socialise with
each other and develop a sense of community.

Seorang guru Muslim muda mendorong aktivitas kerohanian dan persahaba-
tan dengan mengadakan pertemuan musikal di mesjidnya. Melalui
pertemuan-pertemuan ini, para pekerja yang berasal dari Bangladesh dan
Indonesia bersosialisasi satu dengan lainnya dan mengembangkan rasa
kebersamaan.

"WE ARE GATHERED HERE TO CHANGE THE PERCEPTION TOWARDS US. THEY
SAY WE RE ALWAYS COMMITTING CRIMES.
THAT SNOT TRUE.

"KITA KUMPULKAN MEREKA SEMUA UNTUK MENGUBAH PERSEPSI
BAHWASANYA KAMIPENDATANG ASING SELALUMELAKUKAN
PERBUATAAN JENAYAH. ITU TIDAK BENAR.
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HERE TOHELP
DI SINIUNTUK MEMBANTU

» o0 «

Filmmakers | Navin Perianan, Janak B.K.
Duration | 06:20

A young Nepali man who works at a plastic label processing factory cuts his
hand while cleaning a fan at work. He seeks compensation under his insur-
ance from his employer, but is denied until a trade union steps in.

Seorang pemuda warga Nepal yang bekerja di pabrik label plastik terpotong
tangannya ketika membersihkan kipas di tempatnya bekerja. la mencari
kompensasi dari asuransi di tempatnya bekerja, tetapi ditolak, hingga serikat
buruh pun turun tangan.

"LIFEDIDN'T TURNOUT HOW [ HAD IMAGINED BEFORE. AFTER MY HAND WAS
CUT,IHAVEN TREALLY THOUGHT ABOUT THE FUTURE.

"HIDUP TIDAK SEBAGAIMANA YANG SAYA BAYANGKAN SEBELUMNYA.
SESUDAH TANGAN SAYA TERPOTONG, SAYA BELUM PERNAH
BENAR-BENAR MEMIKIRKAN MASA DEPAN.
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SONGOF AFOREIGNLAND
LAGUPERANTAUAN

» o0 «

DOP, Filmmaker | Ozair Rao
Duration | 04:05

A song for all transient peoples in Malaysia. Written and performed by Muham-
mad Mundir. Music production by Aaraashi K (Area 47 Productions).

Sebuah lagu bagi seluruh perantau di Malaysia. Ditulis dan dinyanyikan oleh
Muhammad Mundir. Musik diproduksi oleh Aaraashi K (Area 47 Productions).

"WE ARE WANDERING PEOPLE, FAR AWAY FROM FAMILIES,
COMING TOEARNALIVING, INTHECOUNTRY OF MALAYSIA.

"KAMIORANG PERANTAUAN, YANG JAUH DARIKELUARGA,
DATANG UNTUK CARINAFKAH, DINEGARA MALAYSIA



DISCUSSIONQUESTIONS <<

What are the major problems faced by workers who want to practise their
faith?

How are migrant workers assisted by religious, social and trade organisations?
Does the host state play a role in the social wellbeing of foreign workers?

How can the rights of the workers be protected and promoted?

LR X4

Apakah masalah-masalah utama yang dihadapi pekerja yang ingin
beribadah?

Bagaimana para pekerja dibantu oleh organisasi-organisasi agama, sosial
dan perdagangan?

Apakah ada peran dari negara tuan rumah terhadap kesejahteraan

sosial pekerja asing?

Bagaimana hak-hak pekerja dapat dilindungi dan dikembangkan?
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ROLEOF LAWENFORCEMENT AUTHORITY
PERAN PENEGAK HUKUM
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According to the Malaysian Bar Council, an estimated 33 percent of the prison
population in Malaysia is foreign-born, although migrants are responsible for
only two percent of the crimes committed every year in the country.

In 2012, three Indonesians were shot to death in Negeri Sembilan by Malay-
sian police, who suspected them of criminal activities, leading to a wide-
spread outcry and demand for greater protection of migrant workers.

Female migrant workers are also vulnerable to sexual violence, in spite of
heavy penalties imposed on such crimes. Indonesia banned women from
migrating to Malaysia to work as domestic workers for two years following
high-profile reports of abuse. It was lifted in December 2011.

Undocumented workers are especially vulnerable to such abuse. These films
explore the sometimes desperate ways that migrant workers use to escape
these situations.

«
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Menurut Dewan Pengacara Malaysia, diperkirakan 33 persen dari populasi
penjara di Malaysia adalah orang asing, meskipun migran hanya bertanggung
jawab sebesar 2 persen dari kejahatan yang dilakukan setiap tahunnya di
negeri ini.

Pada tahun 2012, tiga warga Indonesia ditembak mati di Negeri Sembilan oleh
polisi yang mencurigai mereka telah melakukan tindak kejahatan, dan menim-
bulkan protes dan tuntutan yang meluas untuk perlindungan yang lebih besar
bagi buruh migran.

Pekerja migran perempuan juga rentan terhadap kekerasan seksual,
meskipun hukuman berat dikenakan pada kejahatan tersebut. Indonesia
melarang perempuan bermigrasi ke Malaysia untuk bekerja sebagai pekerja
rumah tangga selama dua tahun setelah laporan-laporan pelecehan yang
mengemuka. Larangan ini dicabut pada bulan Desember 2011.

Para pekerja tanpa dokumen khususnya sangat rentan terhadap pelecehan
tersebut. Film-film ini membahas cara-cara, yang kadang penuh
keputusasaan, yang digunakan pekerja untuk melarikan diri dari situasi-situasi
ini.
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POLICE PAO

POLISPAO

» o0 «

Duration | 05:44

A comic recreation of migrant run-ins with the police in Malaysia, including a
local businesswoman’s perception of the whole situation.

Reka ulang yang jenaka dari pertemuan seorang migran dengan polisi di
Malaysia, serta pandangan perempuan pemilik toko tentang situasi ini.

"EVEN THOUGH THE POLICE TREAT US BADLY, WE HAVE TO
REMAIN SILENT. WE ARE AFRAID TO FIGHT BACK

"MESKIPUN POLIS GINI-GINI AMA KITA, KITA HANYA BISA
SABARDANTAK BERANIMELAWAN
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TRAP
PERANGKAP

» o0 K«

Duration | 08:30

Two women migrant workers do not have the necessary documentation to live
and work in Malaysia. Their illegal status is used by some errant members of
the police force to demand sexual favours from the women.

Dua pekerja migran perempuan tidak memiliki dokumen resmi untuk menetap
dan bekerja di Malaysia. Status ilegal mereka dimanfaatkan oleh beberapa
anggota kepolisian yang menuntut layanan seksual dari perempuan-
perempuan ini.

“IFMY FRIEND WASN'T THERE WITH ME, IDON'T KNOW WHAT
WOULD HAVE HAPPENED TO ME.

"KALAU SAYA TAK ADA KAWAN ITU, MUNGKIN TAK TAHU LAH,
APANASIB SAYA



DISCUSSIONQUESTIONS <<

What are the experiences of migrant workers in dealing with the law enforcement
authorities?

Why are migrant workers targeted by the police?

What can be done to raise awareness about violence targeted against female

migrant workers?

How do women workers protect themselves from being victimised by the police?

Apa pengalaman-pengalaman para pekerja dalam berurusan dengan pihak yang
berwajib?

Mengapa pekerja migran menjadi target polisi?

Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran mengenai kekerasan
pekerja migran perempuan?

Bagaimana para pekerja perempuan melindungi diri mereka agar tidak menjadi

korban polisi?
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SEEKING PROTECTION
MENCARIPERLINDUNGAN
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Malaysia is not a party to the 1951 UN Refugee Convention or its 1967 Proto-
col. It regards refugees as undocumented migrants, thus not providing them
with the support and recognition afforded by the United National High
Commission for Refugees (UNHCR).

An increasing number of people are fleeing to Malaysia, particularly from
Myanmar. In 2013, Malaysia began its largest operation in its history to arrest,
detain and deport illegal migrant workers, some of whom were asylum seekers
and refugees registered with the UNHCR. They continue to be at risk of arrest,
detention and prosecution, as well as deportation.

XX

Malaysia tidak menjadi peserta dalam Konvensi tentang Pengungsi PBB pada
tahun 1951 maupun Protokol tahun 1967, dan menganggap pengungsi seba-
gai migran tanpa dokumen, sehingga negara ini tidak memberikan dukungan
dan pengakuan yang disediakan oleh Komisioner Tinggi PBB untuk
Pengungsi (UNHCR).

Jumlah orang yang lari dan masuk ke Malaysia semakin meningkat, khusus-
nya dari Myanmar. Pada tahun 2013, Malaysia memulai operasi terbesar sepa-
njang sejarahnya, menangkap, menahan dan memulangkan pekerja migran
ilegal, sebagian adalah pencari suaka dan pengungsi yang terdaftar di
UNHCR. Mereka terus berada dalam resiko untuk ditangkap, ditahan dan
dituntut, juga dipulangkan.

«
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INSEARCH OF SHELTER
MENCARIPERLINDUNGAN

» o0 K«

Filmmakers | KS Tan, John, Nai Thy Wonna
Duration | 05:33

Asylum seekers and refugees from Burma unite and combine resources to establish
access to basic services like health clinics and primary schools for their children. The
clinic is run by volunteer doctors, and the schools are taught by members of the student
union. However, many of the teachers themselves are arrested by the police due to their
lack of legal status.

Pencari suaka dan pengungsi dari Burma bersatu dan mempersatukan segala sumber
daya untuk mendapatkan akses untuk layanan-layanan dasar seperti klinik kesehatan
dan sekolah dasar untuk anak-anak mereka. Klinik itu dijalankan oleh dokter-dokter
relawan, dan sekolah-sekolah diajar oleh anggota-anggota serikat pelajar. Beberapa guru
pernah ditahan polisi karena tidak memiliki status legal.

"LASTMONTH, THREE OF OUR TEACHERS WERE ARRESTED BY THE POLICE, AND WE
HAD TOPAY OVER 2000 RINGGIT TOHAVE THEM RELEASED.

"SEBULAN YANG LALU, TIGA GURUKAMIDITANGKAP POLISIDAN KAMIHARUS
MEMBAYAR LEBIH DARI 2000 RINGGIT UNTUK MEMBEBASKAN MEREKA.



DISCUSSIONQUESTIONS <<

Describe the experience of the asylum seekers involved in this video?

What kind of protection does the UNHCR provide to refugees?

What can be done to raise awareness about issues faced by asylum seekers
and refugees in Malaysia?

What are the strategies employed by asylum seekers to survive?

Jelaskan pengalaman pencari suaka yang terlibat dalam video ini.

Perlindungan macam apa yang disediakan UNHCR untuk para pengungsi?

Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan masalah-masalah
yang dihadapi pencari suaka dan pengungsi di Malaysia?

Strategi-strategi apa yang digunakan para pencari suaka untuk bertahan hidup
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PROTECTING CHILDREN
PERLINDUNGAN ANAK
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Tens of thousands of children of undocumented migrant workers, asylum
seekers and refugees are unable to access basic services like healthcare and
education in Malaysia because admissions to these institutions are provided
on the basis of citizenship or legal status.

A 2009 study by the Ministry of Education found that nearly 44,000 undocu-
mented school-age children did not attend school. The real figure is believed
to be far greater. Not only do they lack the opportunities for equal footing in the
future, but children who do not go to school are easily exploited. Many of them
are forced to work, and others wind up on the streets, become involved with
drugs, petty crime and are exposed to abuse.

Migrant-sending countries have taken an interest in fixing this. In 2012, the
government of Indonesia announced that Malaysia had agreed to open 22
schools in Sabah for children of Indonesian migrant workers, who were unable
to attend schools for various legal reasons.

X X2

Ribuan anak-anak pekerja migran tanpa dokumen, pencari suaka dan
pengungsi tidak mendapat akses untuk layanan dasar seperti kesehatan dan
pendidikan di Malaysia karena penerimaan ke lembaga-lembaga tersebut atas
dasar kewarganegaraan atau status hukum.

Sebuah studi pada tahun 2009 yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan
mendapatkan bahwa hampir 44.000 anak usia sekolah tanpa dokumen yang
tidak bersekolah. Angka sesungguhnya diyakini jauh lebih besar. Selain
kurangnya peluang untuk sejajar di masa depan, anak-anak yang tidak
bersekolah mudah sekali dieksploitasi. Banyak dari mereka dipaksa untuk
bekerja, dan sebagian anak berakhir di jalanan, terlibat dengan narkoba,
kejahatan kecil, dan terbuka untuk dilecehkan.

Negara-negara pengirim tenaga kerja telah berupaya untuk memperbaiki hal
ini. Pada tahun 2012, pemerintah Indonesia mengumumkan bahwa Malaysia
telah setuju untuk membuka 22 sekolah di Sabah untuk anak-anak pekerja
migran Indonesia yang tidak dapat bersekolah karena berbagai alasan legal.

«



SCHOOL OF HOPE
'SEKOLAHHARAPANBANGSA

‘o «

Filmmaker | Marcel Simok
Duration | 03:36

Bapak Petrus starts a school for children of migrant workers, building the
house himself and using a syllabus of education that is similar to the one from

their country of origin, Indonesia.

Bapak Petrus mulai mendirikan sekolah untuk anak-anak pekerja migran, ia
membangun sendiri bangunannya dan menggunakan silabus pendidikan

yang serupa dengan silabus dari negara asalnya — Indonesia.

"I THINK WE COULD BUILD INDONESIAN SCHOOLS
EVERYWHERE, ESPECIALLY IN SABAH.

"SAYAMERASABAHWADIMANA-MANA TEMPAT, KHUSUSNYA DI

SABAH, BISADIDIRIKAN GEDUNG-GEDUNG
SEKOLAHINDONESIA
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" STATELESS ON THE STREETS

)\ TANPANEGERIDIJALANAN

‘o «

Filmmaker | James Mandasa
Duration | 04:50

This short film explores the lives of children who are homeless and live on the
streets of Sabah. Some are runaways. Some come from broken families. All of
them lack a better option and demonstrate a remarkable resourcefulness to
survive on the streets.

Film pendek ini membahas tentang kehidupan anak-anak tuna wisma dan
hidup di jalan-jalan di Sabah. Beberapa adalah anak-anak yang kabur dari
rumah. Beberapa berasal dari keluarga berantakan. Semua karena tidak ada
pilihan lain yang lebih baik dan film ini menunjukkan akal yang luar biasa untuk
dapat bertahan hidup di jalanan.

“IF LEFT UNATTENDED, THESE CHILDREN
WILL NEVER FINDHOPE FOR ABETTER FUTURE

“JIKADIBIARKAN, ANAK-ANAK INI TIDAK AKAN PERNAH
MENEMUKAN HARAPAN AKAN KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK



—
DISCUSSIONQUESTIONS <

What are the issues faced by children in both videos?

How have they been deprived of their rights?

What are the major problems faced by children who are stateless?
What is the impact of providing education to migrant children?

How can the rights of the affected children be protected and promoted?

Apa saja masalah-masalah yang dihadapi anak-anak dalam dua video tersebut?
Bagaimana hak-hak mereka terampas?

Apa masalah-masalah utama yang dihadapi anak-anak tanpa kewarganegaraan?
Apa dampak dari memberikan pendidikan kepada anak-anak migran?

Bagaimana hak anak-anak ini terlindungi dan dikembangkan?
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ABOUT ENGAGEMEDIA
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TENTANG ENGAGEMEDIA

L

»

EngageMedia is a non-profit media, technology
and culture organisation. We use the power of
video, the internet and free software technolo-
gies to create social and environmental change.
We believe independent media and free and
open technologies are fundamental to building
the movements needed to challenge social
injustice and environmental damage, as well as
to provide and present solutions.

EngageMedia works with independent filmmak-
ers, video activists, technologists and
campaigners to generate wider audiences for
their work, demystify new video distribution
technologies, and create an online archive of
independent video productions using open
content licenses.

Crossroads

Published in 2013 by: EngageMedia
6/225 Bourke Street Melbourne, 3000, Vic
Australia

\

EngageMedia adalah organisasi media,
teknologi dan kebudayaan nirlaba. Kami meng-
gunakan kekuatan video, internet dan teknologi
perangkat lunak bebas untuk menciptakan
perubahan sosial dan lingkungan. Kami yakin
media independen dan teknologi yang bebas
dan terbuka adalah dasar dalam membangun
gerakan yang diperlukan untuk menantang
ketidak adilan sosial dan kerusakan lingkungan,
juga memberikan dan menghadirkan solusi.

EngageMedia bekerja bersama para pembuat
film independen, aktivis video, pakar teknologi,
dan juru kampanye untuk mendapatkan penon-
ton yang lebih luas untuk karya mereka,
mengungkap teknologi distribusi video baru,
dan menciptakan arsip online untuk produksi-
produksi video independen dengan mengguna-
kan lisensi konten terbuka.

contact@engagemedia.org
Online version available at
www.engagemedia.org

@ EngageMedia.org
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